ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Strategi Monitoring, Rescheduling, Reconditioning
dan Restruturing dalam Mengatasi Pembiayaan Bermasalah pada Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah Al Bahjah Tulungagung dan BTM An-Nuur
Karangrejo” penilitian ini ditulis oleh Faridatul Husna, Jurusan Perbankan Syariah,
NIM 17401153011. Dosen pembimbing Dr. Hj. Nur Aini Latifah, SE., M.M.

Penelitian ini memfokuskan pada pelaksanaan Monitoring, Rescheduling,
Reconditioning dan Restructuring sebagai upaya penyelesaian pembiayaan
bermasalah. Dimana perkembangan lembaga keuangan syariah saat ini khususnya
Koperasi Syariah cukup stabil. Meskipun ada beberapa anggota pembiayaan yang
mengalami kemacetan dalam mengangsur. Sehingga dari permasalahan tersebut
Koperasi Syariah mampu menanggulanginya dengan baik.

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut 1) Untuk menganalisis
pelaksanaan Monitoring, Rescheduling, Reconditioning, dan Restructuring dalam
mengatasi pembiayaan bermasalah di KSPPS Al Bahjah Tulungagung dan BTM
An-Nuur Karangrejo. 2) Untuk menganalisis dampak setelah dari pelaksanaan
Monitoring, Rescheduling, Reconditioning, dan Restructuring dalam mengatasi
pembiayaan bermasalah di KSPPS Al Bahjah Tulungagung dan BTM An-Nuur
Karangrejo. 3) Untuk menganalisis kendala dan solusi dalam pelaksanaan
Monitoring, Rescheduling, Reconditioning, dan Restructuring dalam mengatasi
pembiayaan bermasalah di KSPPS Al Bahjah Tulungagung dan BTM An-Nuur
Karangrejo.

Metode penulisan yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
pendekatan kualitatif jenis penelitian diskriptif. Informasi diperoleh dari observasi,
dokumentasi dan wawancara langsung. Teknik analisis data dengan model
interaktif.

Hasil penelitian ini menyimpukan bahwa: Pelaksanaan Monitoring,
Rescheduling, Reconditioning, dan Restructuring dalam mengatasi pembiayaan
bermasalah di KSPPS Al Bahjah Tulungagung dan BTM An-Nuur Karangrejo yaitu
1. Monitoring dengan melakukan pengecekan secara administratif dan kunjungan
langsung ke tempat usaha anggota. 2. Rescheduling yakni dengan memperpanjang
waktu pembiayaan. 3. Reconditioning yaitu dengan memberikan surat penagihan
dan pengambilan jaminan. 4. Restructuring yaitu dengan menambah modal dan
jaminan. Dampak positif adanya Monitoring, Rescheduling, Reconditioning, dan
Restructuring yaitu jumlah pembiayaan bermasalah berkurang dan anggota menjadi
lebih patuh sedangkan dampak negatifnya akan menurunkan kinerja dan prestasi
koperasi apabila tidak segera ditangani.
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ABSTRACT

Research entitled “Monitoring, Rescheduling, Reconditioning and
Restructuring Strategies with problematic financing at Al Bahjah Tulungagung
Sharia Credit and Savings Loan Cooperative and BTM An-Nuur Karangrejo” this
research was written by Faridatul Husna, Islamic Banking Department, NIM
17401153011. Advisor Dr. Hj. Nur Aini Latifah, SE. M.M

This research focuses on the implementation of Monitoring, Rescheduling,
Reconditioning and Restructuring as an effort to resolve problematic financing.
Where the development of Islamic financial institutions today, especially the
Islamic Cooperative is quite stable. Although there are several financing members
who experience congestion in installments. So that from these problems the Sharia
Cooperative is able to deal with it well.

The objectives in this study are as follows: 1) To analyze the implementation
of Monitoring, Rescheduling, Reconditioning, and Restructuring in overcoming
problem financing in KSPPS Al Bahjah Tulungagung and BTM An-Nuur
Karangrejo. 2) To analyze the impact after the implementation of Monitoring,
Rescheduling, Reconditioning, and Restructuring in overcoming problem financing
in KSPPS Al Bahjah Tulungagung and BTM An-Nuur Karangrejo. 3) To analyze
the obstacles and solutions in implementing Monitoring, Rescheduling,
Reconditioning, and Restructuring in overcoming problem financing in KSPPS Al
Bahjah Tulungagung and BTM An-Nuur Karangrejo.

The writing method used in preparing this thesis is a qualitative approach to
descriptive research. Information is obtained from observation, documentation and
direct interviews. Data analysis techniques with interactive models.

The results of this study conclude that: Implementation of Monitoring,
Rescheduling, Reconditioning, and Restructuring in overcoming problem financing
in KSPPS Al Bahjah Tulungagung and BTM An-Nuur Karangrejo namely 1.
Monitoring by conducting administrative checks and direct visits to members'
businesses. 2. Rescheduling, namely by extending financing time. 3.
Reconditioning, namely by providing billing letters and taking guarantees. 4.
Restructuring is by adding capital and guarantees. The positive impact of
Monitoring, Rescheduling, Reconditioning, and Restructuring, namely the number
of problematic financing decreases and members become more obedient while the
negative impact will reduce the performance and performance of cooperatives if
not immediately addressed.
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